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Epistemologi (dari batrasa Yunani Kuna, epistens = pengetahuan dan
= teori) didifinisikan, antara lain, sebagai cabang filsafat yang

lidiki asal, struktur, metode-melode dan keabsahan pengetahuan.r
demikian judul di atas mengandung pengertian konsep'Abd al'JabbAP

hal-hal yang berkenaan dengan teori pengetahuan itu. Akan tetapi
ini tidak membicarakan semua masalah itu. Ini dilakukan selain
keterbatasan ruang dan waktu, juga karena kenyataan bahwa 'Abd

tidak menulis teorinya tentang pengetahuan secara lengkap dengan
khusus untuk menjelaskan konsepnya tentang pengetahuan.

Itemang ia menulis satu puku penuh dengan masalah pokok penalaran

:agetahuan, yakni juz Xtr dari al-Mughnifi Abwfu al'Tawhidwa al"ad-l
diberi anak judul ol-Nadhar wa al'Ma'6rif, namun buku itu ditulis

satu bahagian dari pembicaraannya tentang masalah teologi. Buku itu
iebagai landasan bagi konsepnya t€ntang kewajiban yang

Allalr kepada manusia. (taklf).

Yag akan dibicarakan dalam tulisan ini hanyalatr konsep'Abd al-Jabbir
pengetahuan, kiteria-laiteria pengetahuan yang benar' macarn-macarn

dan penalaran sebagai alat untuk mencapai pengetahuan yang

Bagaimana pgngetahuan diungkapkan dalam bentuk yang bisa
orang lain dan sumber:sumber pengetahuan, tidak akan dibahas

tnliqan ini.

Pengetahuan

menurut'Abd al-Jabbfu adalah nu'ni yang meniscayakan
jiwa subyek-yang-mengetatrui terhadap obyek yang diketahuinya'

lL lrdgcr Wood "EPistemology" dalam Dagoben D. Runcs (ed'), Dictbmry of

D ClGn lccey: Littlcfield, Adamr & Co.' 1976)' h. 94.

lfff l-. Lebengkiten kedua Mutazilah (di Iran) ini hidup padr tahun 32n-415

L Ir dimgket mcnjadi QilIi ot-Qd6h oleh al-shihib bin 'Abbid' wezir Brni

d in, dln karcornyr tcrtenal dengrn julukrn al-Q6dE dan Qidli alQudlih' Di

I tr,rymyr, yang terbesar adzbh al-Mugtuli li AbwAb aLTawhid vm al-'Ad-l'

nt&., dcogm penjeng lebar pokok-pokok ajeren keum Mu'razilah dan

E yn&rcotitg begi strdi tcntang alinn ini
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(al-'ilm huwa al-ma'nd alladzi yaqtadli suktn nafs al-'6tim il6 m6 tanhwarah).
Akan tetapi, ma'nd ini tidak dapat meniscayakan ketenangan jiwa kecuali
kalau berupa kepercayaan (i'tiqdd) yang obyekn ya (mu'taqad) sesuai dengan
kenyataan sebenamya dari sesuatu dan terjadi dengan cara tertentu.l Dengan
clernikian ada dua kriteria yang dipakai oleh 'Abd al-Jabbar untuk menyebut
adanya pengetahuan atau'ilm: (l) ma'nd atau i'tiq6d yang berkenaan dengan
kenyataan sebenarnya dari sesuaru obyek dan (2) ketenangan jiwa (sukfin
al-nafs) pada subyek-yang-mengerahui iang ada karena adanya ma'n6 atau
i'dqed itu.2

Kata al-ma'nd dalam kan'a-karva ilmu kalam 'Abd al-JabbAr dan
kebanyakan penulis dalam tradisi ini, menurut Ir.. M. Frank, rrrerupakan
padanan kata al-'aradl, yakni alisiden, semisal aksi mengetahui ctran mampu
(qudrah). Namun aksiden yang dimaksudkan di sini ridaklah merrgacu kepada
keadaan-keadaan arau kondisi-kondisi sebagai realitas-realitas tersendiri dari
suatu subyek, melainkarr mengacu kepada sernua itu sebagai penentu yang
terpisah dari keberadaannya. Aksiden merupakan penentu.kausal batiniah dari
keadaan-tertentu subyek. Misalnya, aktualitas dari aksiden gerat dalam suaiu
obyek yang bergerak merupakan penentu kausal langsung dari
keadaan-bergerak subyek itu. I

f)engan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan, bagi 'Abd

al-JabbAr, merupakan penentu kausal langsung yang ada cli dalam
subyek-yang-mengetahui bagi ketenangan jiwanya terhadap obyek yang
diketahuinya. Kita dapat mengambil conroh pengetahuan bahwa Fulan ada di
rumahnya pada saat tertentu. Yang menyebabkan saya tahu, bahwa ia ada di
rumahnya saat itu adalah aktualitas aksiden-nrengetahui, atau keyakinan dalam
diri saya, tentang keberadaannya di rumahnya pada waktu itu. Keberadaan saya
sebagai subyek-yang-mengetahui keberadaannya di situ ditentukan oleh
aktualiras aksiden-mengetahui dalam diri saya itu. Tanpa aksiden-mengetahui
itu saya tidak berada dalam keadaan-mengetahur. Aksiden ini tidak merupakan
realius yang selalu inheren dalarn diri saya, melainkan hanya inheren dalam
diri saya pada saat saya mengetahui.

Yang menunjukkan atas adanya pengetahuan, menurut'AM al-Jabbir"
adalah bahwa seseorang mendapati dirinya meyakini sesuatu, sernentara
jiwanya tenang terhadap hal yang diyakininya, sebagaimana keadaannya pada

l. Lihat 'AM al-JabbAr, al-Mughni f Abwdb al-Tawhid wa al-'Ad-I, Juz XII, ed.
Ibrihim Madk,0r (Kaim: al-Mu'assasat rl-Mishriyyah al-Ammat ti al-Ta'Iff wa al-Tarjamat wa
al-Thibl'at wa al-Nasyr, Wizirat al-Tsaqifat wa al-Inyid alQawmi uh.), h. 13.

2. bhat jrgt ibd., h.25 dan George F. Hourani, Islamic Rationalism; The Ethics oJ
'Abd al-Jabffir (Orford: Clarcndon Press, 1971), h. 17.

L Lihat R.M. Frank "AI-Ma'n6: Some Reflecrions on the Technical Meaning of the
Term in the Kal6m end lts Use in the Physicr of Mu'ammar" delam Jourtul of Amcrican
Oriental Socbty, no. E7l1967, h. 250.
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wt menangkap hal-hal yang ditangkap dengan persepsi. Ia dapat membedakan
keabannya yang demikian itu dengan keadaannya ketika ia meyakini tanpa
peirvelidikan (tabkhit), menyangka (dhann) atau mengikuti pendapat orang

Fa mengetahui alasan (taqlid). Ketika kenyatana ini benar dan kita tahu
toh'*.a itu dapat demikian karena adanya suatu mn'nd (dalam pengertian
*sden seperti di atas), maka mestilah bahwa ma'nd itu yang kita maksudkan
d:n gar katz' ilm dan nw' rifah.l

.{ksiden ini juga disebutnya dengan i'tiqdd (keyakinan, keterikaran).
Ifenurut'Abd al-Jabbhr, pengecahuan adalah salah satu jenis i'tiqdd dengan
d,ase,r bahwa subyek-yang-mengetahui atau subyek - yang - mempunyai -
n , ;e nh uan ('Slim) mendapatkan j iwanya terih,at( mu' t aqidah, meyakini)

Ean apa yang diketahuinya, sama keadaanya dengan pada saat ia
dapatkan dirinya terikat dengan pendapat yang ia ikuti secara buta (taqltd).

pengetahuan yang benar atas taqlid hanyalah bahwa pada
ada ketenangan jiwa yang tidak terdapat pada taqlid. Kenyataan

membuat'Abd al-Jabber ddak mau mengatakan bahwa pengetahuan itu
rj 1'ang lain dari keyakinan. Kalau memang itu bukan keyakinan,

]a, mestilah ia tidak sama dengan keyakinan. Nyatanya, sebagaimana
lk*annya dengan keyakinan pafla orang yang taqlid, pengetahuan tidak

da dengan keyakinan. Hanya ada kriteria tertentu di situ, yakni
n jiwa, yang membedakannya dengan jenis-jenis keyakinan lain.l

Kemudian dinyatakannya, bahwa keterikatan atau keyakinan jiwa akan
obyek itu mesti memenuhi persyaratan lertentu untuk dapat disebut
pengetahuan yang benar: yakni kesesuaiannya dengan kenyataan

itu sehingga menimbulkan ketenangan jiwa. pikatakannya, bahwa
uu mesti beruF {tiqddyangmu'taqadnya sesuai dengan kenyataannya

rqadi dengan jalan-jalan tertisntu. Yang dimaksudkan dengan jalan-jalan
itu adalah: terjadinya i':iqdd itu (l) dari penalaran, (2) pada saat

mengingat penalaran, (3) dari perbuatan subyek-yang-mengetahui
hal yang diyakini, (4) dari diterapkannya pengetahuan umum aras

khusus dan (5) pada saat diingat suatu pengetahuan.2

. 'Abd al-IabbAr tidak membedakan antara iln dan na'rifah.
pr menyebabkan ketenangan jiwa ini disebut dengan 'rJn 

sebrgaimana disebut
z nlah (wa h1dzt al-nu'nd alladzt yaqtadli suktu dl-nafs yusawni nu'rifatan kami

'itua; 
...), katanye dalam ibd.,h. 16.

L l--r VrgAai )flI:26.
1 r ihr ibid., h. 30, 34-5 dan 80, dan karya lain yang dinisbahkan kepada 'Abd

.S;rh al-UshfrI al-Klnmsah, kumprlan Qawim al-Din Mtnkdnn Ahmad bin Ahmad
i{rc$T tin Abi Hisyim d-Husayni Syasdiw, ed. A.K. 'Ursmin (Kairo: Maktabat

ca- I, 1965), h. l9l-3. Ade lagi satu jalan yang diterima 'Abd d-Jabbir dalam
ffi:35, reupi ditolaknye dalam Syar/r, h. 193, yakni taqlid yang diikuri dengan

InLr ditolaknyr karcnr ade kemungkinan bahwa keyakinan sepeni iru akan
npdi kebalikannye same sckdi sctelah pembukrian. Ape yang diyakini secarr

bdk, tisr jadi amyru jelek den sebaliknya.
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'Abd al-JabbAr membuktikan adanya ketenangan jiwa (s*ftn al-nds),
sebagai kriteria adanya pengetahuan, dengan hal-hal yang lerjadi sehari-hari.
Orang yang persepsinya menangkap suatu obyek (mudik), kalau ia berakal,
semenhra penghalang dan kerancuan tidak ada padanya, akan mendapatkan
dirinya meyakini apa yang ditangkap oleh persepsinya sementara jiwanya
tenang dengan keyakinannya itu. Misalnya, ia mengatakan, orang yang
melihat api akan menjaga diri darinya, orang yang melihat air akan
menghindarkan diri dari berjalan dr arasnya, orang yang melihat daratan akan
berjalan di atasnya dan orang yang melihat binatang buas akan menjaga diri
dari berdiri di depannya. Keadaan ini ridak sama dengan keadaan orang yang
hanya menyangta (dhinn) dan percaya tanpa pemhrkuan (mubkhit).r

Orang yang menyangka adanya api bisa juga akan menjaga diri dari api
itu, namun dalam melakukan tindakan ini ia tidak disertai dengan ketenangan
jiwa. Jiwanya tidak membenarkan sepenuhnya apa yang dipercayainya. Paling
banter ia hanyalah mengambil tindakan berhati-hati sehubungan dengan
kemungkinan adanya ;ipi rtu.

Hakekat ketenangan jiwa itu menurutnya adalah perbedaan yang ditemui
seseorang ketika ia melihat dirinya sendiri, antara keyakinan yang diperoleh
dengan melihat langsung dan yang diperoleh rnelalui pemberitaan dari orang
iain yang tidak mempunyai otoritas. Kita dapat segera membedakan keadaan

.jiwa kita tentang keyakinan kita bahwa si Fulan ada di rumahnya karena kita
sendiri melihatnya dengan mata kepala sendAi dari keadaan kita pada saat ada
orang, sembarang orang, memberitahu kiu bahwa ia ada di rumahnya.z Pada
keadaan pertama keyakinan kita itu tidak akan tergoyahkan oleh keraguan atau
gangguan dari luar diri kita untuk tidak meyakininya. Sebaliknya, pada
keadaan kedua, keyakinan kin akan sangat mudah goyah, misalnya, manakala
ada orang lain yang lebih kita percayai memberitahukan bahwa orang itu tidak
ada di rumahnya. Kelebihan keadaan pertama atas keadaan kedua inilah yang
disebut dengan ketenangan jiw a ( sukfin al- n$s ).

'Abd al-Jabbdr menolak kepuasan yang ada pada sementara orang yang
keyakinannya tidak sesuai dengan kenyataan (al-j6hil). Seringkali orang yang
melihat fatamorgana jiwanya tenang akan keyakinannya bahwa yang
dilihatnya itu air, narnun, kata 'AM al-Jabbir, ketenangan itu hanyalah
perkiraan orang itu saja, bukan ketenangan jiwa yang sebenar-benarnya.
Ketenangan jiwa seperti itu akan segera hilang dengan sedikit penelitian.l Jadi
bukan ketenangan jiwa semu seperti itulah yang dimaksudkannya, melainkan
ketenangan jiwa yang tidak tergoyahkan oleh penyelidikan atau
keragu-raguan.

l. Uhet Mrylui )flI:36.
2. Lihet Syrh,h.467.
l. Uhat MryAaf )fiI:37.
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:3r L- i --: s -b1 ektif bagi pengeuhuan. Yang pt::
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.. Kriteria Obyektif dan Subyektif

Krta bisa bertanya mengapa 'AM al-Jabbir mernberikan kriteria obyekrif
-- ctena subyektif bagi pengetahuan.Yang pertama adalah keyakinan yang
".: -: dengan kenyataan obyeknya dan yang kedua adalah ketenangan jiwa

":-:k-yang-mengetahui terhadap keyakinannya itu. Mengapa ia tidak
- ' - :rrikan kriteria obyektif saja? Apakah dengan diajukannya kriteria
. -:.. :i<'-if ini tidak timbul kelemahan dalam difinisinya tentang pengetahuan?

?:nama harus kita ingat, bahwa yang dirnaksudkan dengan pengeuhuan
:- j -- pembicaraan 'Abd ai-JabbAr adalah aksiden bagi subyek
',:-i 'mengetahui, .!adi bukan sesuatu yang berada di luar subyek.
a':-i:3huan seperti ini hanya ada di dalam diri subyek. Subyek yang
rr:.:'ihui pastilah meyakini pengetahuannya- Tanpa keyakinan seperti ini
s-: .:r udak dapat disebut dengan subyek-yang-mengetahui. Sementara itu

I o , . .' ak macam keyakinan dan tidak semuanya merupakan pengetahuan"

[ {.:,-. i,rn seseorang barang kali sesuai dengan kenyataan obyek yang

I ̂  ,r, :.. Jadi dari segi kriteria obyektif, keyakinan seperti ini sudah

J "".-::.,rhi syarat" untuk menjadi pengetahuan yang benar. Namun ternyata

I n- ; : :a;i 'Abd al-Jabb6r ridak cukup. Karena bisa jadi keyakinan seperti

l o,.t -,-:,g dari kepercayaan yang buta terhadap pendapat seseorang atau

I b" -' -:l tanpa pembuktian atau dugaan. Keyakinan seperti ini tidak tahan

I & - -:r. mernusskan sepenuhnya kebutuhan untuk tahu dari manusia yang

I Cru- '-'-t ,al-'6qil) untuk tahu.
1
| ..:-J.aktahuan, yang berarti tidak terpenuhinya kebutuhan untuk tahu,
I m'::::kan ketegangan dan kesusahan bagi orang yang diberi akal.

I Di-r*-<=:. oleh 'Atrd al-Jabbdr, bahwa orang mukallaf (yng mendapatkan

I fr-' ' : ;3jiban dari Allah), jika telah merrcapai kesempumaan akal, pastilah
*:; -:,--li idak melakukan penalaran karena ia tahu secara rnau tid:rk mau
tnr :r:;,:- saja (dlarfrrt), bahwa ia mempunyai kewajiban untuk melakukan

i mu-::,: 1 Ketakutan ini pun menimbulkan ketidaktenangan jiwa, maka

I mm; .'. birusaha untuk menghilangkan ketegangan, kesusahan dan

I Ur -u- --, dengan me,ncari pengetahuan yang sebenarnya. Yang tegang dan
I rsen - - ,-^ k:adaan tiadanya pengetahuan itu adalah keseluruhan diri orang
| ;n{ :-:t: "l,al itu. Jiwa, sebagai keseluruhan dirinyalah yang tidak tenang

I ncr tr-: . udak tahu. Oleh karena inr pengetahuan yang dicarinya mestilah

I p'-*:=- j: \ ang memberikan ketenangan kepadanya sebagai keseluruhan,
I
I
I
I

I
I
I
1_
I  -c r .  - ' c ' r  : .  - l -1 .
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bukan hanya keyakinan intelektual rnurni yang hanya rnembenikan kepuasan
kepada hati atau akal.l

Kernudiarr harus diingat pula, bahwa 'AM al-JabbAr adalah seorang
rnutakallim Mu'tazilah dan bukan seorang filsuf atau pemikir bebas. Bagi
seorang Mu'tazilah, pengetahuan atau 'ilm bukaniah suatu pencarian
kebenaran abstrak yang mengijinkan petualangan spekulatif murni, melainkan
eksploatasi terhadap suatu petunjuk yarg jelas (dalll) dengan menggunakan
penalaran (" ... le 'ilm, pour un mu'tazilite, n'est pas la recherche d'une v6rit6
abstraite permettant I'aventure purement sp&ulatrve, il est I'exploitation par
la raison d'un indice probant ....").2 Dalil, sesuai dengan pembuktian dalam
kalam, ditangkap oleh subyek sebagar sesuatu yang mengarahkannya kepada
kebenaran. Dengan demikran kesahihan pengeuhuan yang dihasilkan oleh
penerapan penalaran atas dalil diukur dengan kepuasan yang diberikan kepada
diri sendiri ( l' auto-satist action) dali subyek-yang-mengetahui. I

Dikatakan pula oleh 'Abd al-JabbAr ketika ia mernbantah pemakaian
tidak adanya kontradit sr sebagai kriteria pengetahuan atau 'ilm, bahwa tidak
adanya kontradiksi itu sering tidak dapat mencegah terjadinya kekeraskepalaan
orang yang tidak mau menerima kebenaran. Kalau sudah jelas kesahihan
keyakinan orang yang benar, kata,'AM al-JabMr, sementara orang yang salah
mengingkarinya, bukankah orang harus kembali kepada dirinya dan dberikan
kata-kata yang keras kepada orang yang mengingkari itu (yffiasy al-qawl
'alaih) dengan membuat contoh-contoh dan bukti-bukti?2 Kembali kepada diri
(al-rujf il6 al-nafs) bagi 'AM al-JabbAr merupakan dasar yang mk dapat
digoyahkan. Bukankah dengan itu kita dapat mengetahui dengan pasti keadaan
diri kita pada saat meyakini, rnenyangka atau mengikuti pendapat orang lain
saja?

Syarat yang diajukan 'Abd al-Jabb6r agar suatu keyakinan meniscayakan
ketenangan jiwa menyebabkan kriteria subyektif ini tidak sepenuhnya
subyektif. Dalam satu segi, kriteria ketenangan jiwa itu merupakan kriteria
obyektif. Ketenangan jiwa hanya dapat terjadi, dalam kasus pengetahuan yang
sebenarnya, manakala keyakinan yang dimiliki i'tiqdd terjadi melalui salah
satu dari jalan-jalan yang telah disebutkan di atas. Jalan-jalan itu merupakan

l. Lthtt Mughnifr;22. Lihat juga J.R.T.M. Peten, God's Creotcd Speech; A Srudy in

tlu Speculorive Tfuology of tlu Mt'razili Qq l-Qffit Abi l-Hasan'AM al-Jabbhr hn Alvtpd

al-Hamad\nt (Leiden: E.J. Brill, 19?6), h.4t, M. Bemand, L Probllttu de la contwbsancc

d'aprls Ie Mufnt du cadi 'AM al-GabMr (Alger: Soci6t6 Narional d'Edition et de Diffusiur,

l9E2), h. 2% dn 298, dan Husni Zaynah, al-'Aql'ird al-Mu

nzilah; Taslnwww al:Aql 'id al-QMii'AM al-JabMr @eirut: Dir al-Afiq al-Jaddah,

cer I, 1978), h. 75-6, yEng sntirt lain mengutip dari MuglniXY:405.
2. Lihat Marie Bemand "b Noticn de'ilm chez les premien mu'tazilites" dalam Strdra

I slamica, no. 3611972, h. 36.

l. Uhat Maric Bcmand, Le Probl2nu,h.298.
2. Lihat Muglrn'lfl;39.
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tnreria obyektif bagi timbulnya ketenangan jiwa dalam
k-yang-mengebhui. Dikatakannya, bahwa jalan yang karenanya
inan meniscayalan ketenangan jiwa mestilah masukakal,ljadi obyektif.
irnn yang timbul dari penalaran terhadap dalil, misalnya, meniscayakan
r lahirnya ketenangan jiwa pada orang yang berkeyakinan seperti itu.

"Cbyektivitas" kriteria subyektif ini dapat kita lihat pula dalam contoh
diberikan 'Abd al-JabbAr tentang ketenangan jiwa. Ia mengatakan bahwa

jiwa itu merupakan kelebihan dari keyakinan akan adanya Fulan di
a yang dihasilkan dari penglihatan dengan mata kepala sendiri

h) atas keyakinan serupa yang diperoleh dari pemberitaan

orang.2 Dalam keadaan seperti ini jiwa tidak dapat ragu-ragu
apa yang diyakininya. Jadi dapat dikatakan, bahwa kalau bukti-bukti

diperoleh subyek yang berkeyakinan telah cukup bagi persesuaian antara
ya dengan kenyataan obyek maka ketenangan jiwa akan timbul

dirinya"

Penglihatan dengan mata kepala sendiri (musydhadci) di sini
isyaratkan kepada cukupnya bukti-bukti itu. Ini berdasarkan pada

, bahwa 'AM al-JabbAr rnenolak ketenangan jiwa sementara dari

I'ang melihat air pada fatdmorgana sebagai ketenangan jiwa yang
ya dan orang yang melihat barang besar sebagai barang kecil.3 Ia

Ererasa perlu menyebutkan, bahwa kekurangan yang ada pada kedua
inr seharusnya tidak ada pada musydhadah. Kelemahan itu adalah

ian antara apa yang diyakini dengan kenyataan sebenarnya dari
Ha musydhadah pun sebenarnya bisa terjadi hal yang sama Tidak
ya kemungkinan adanya ketidaksesuaian itu di situ merupakan
yang kuat kepada adanya pengisyaratan akan cukupnya bukti-bukti

krtiraan G.F. Hourani, bahwa yang menyebabkan ketenangan jiwa pada
-)ang-mengetahui adalah proses yang disengaja dan rasional yang

i ole*r akal subyek-yang-mengetahui "... Perhpas it is the deliberate and

focess which his mind goes through ...."1, kurang dapat diterima,
bahwa tidak selamanya ada proses seperti ini rlalam pencapaian

se,perti pada pengetahuan dlarfrri, yakni pengetahuan yang ada
ti manusia tanpa kemampuan manusia untuk menolaknya. Demikian

pcngeuhuan yang t€rjadi karena perbuatan subyek yang mengetahui

itu, mcsrihh keyakinan itu menjadi 
'ilrz karcne terjadinya dengan

Jr,lrn tencntu iur tidak bsa tidak masuk akal Q,,a'q01)" (Fayajib an yaktd

bU ba'dl al-wtiilA. Walli yjfrz an yafut dzillilc al-wajh qlayr nu'qAl' "')

l- hti Syrh, t&7 ymg tchh discbutkrn di ares.

b. bbni. nolrnalrstr, h. 18.
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kflnya[aan sebenarnya dari obyek, setragaimana diseburkan cli aras sebagai
salah satu jalan yang dengannya keyakinan menycbal,kan ketenangan jiwa.t

i l l .  Pembagian Pengetahuan
l. Pengetahun DharLrf
'Abd al-Jabbar membagi pengetahuan menjadi dua macarn: d.lariri dan

iktisdbi ata.u muktasab. Pengetahuan dlaritri adalah pengemhuan yang
pengetahuan yang ada dalam din kita bukan karena perbuatan kita dan kita
tidak dapat meniadakannya sama sekali (" ... sl-'itm alladzi yahshul find t&
min qibrlinL, wal6 ywnhinuna nafyuh'dn al-nafs biwajhin *inir*rjm.,,s.t
Dari definisi ini, kar,a "dlarbf'kiranya dapat diterjernahkan dengan "prt*"r,",
"niscaya", "begitu saja" auu "mau tidak rnnu" (Inggriu nrrrriory,' perancis
nlcessaire).

Pongetahuan dlariri dibagi mer.iadi dua bahagian besar: yang terjadi
dengan langsung (ibtio'' ,ntdalam din marusia dan yang terjadi dalarn durnya
dengan melalui suatu ..;alan amu dengan sesuatu yang serupa dengan jalan.z
Yang terjadi dengan langsung dalam diri marrusia adalah p"ng*tuhuun yong
terjarii daiam diri tanpa perantaraan indera atau peranhruul lainnya. Misalnya,
pengetahuan kita tentang keadaan kita sendiri, bahwa kita dalam kea,Jaan
berkehendak, tidak menyukai sesuatu, menyangka, meyakrni dan sebagainya.3
Pengetahuankitatenrangkeadaankitaituada dalam diri kita tanpa perantaraan
indera. Begitu kita dalam keadaan tertentu" kita mendapatkan tliri kiu dalam
keadaan itu; jadi kita lahu bahwa kira berada dalam kead.ran itu.

Selanjutnya, pengetahuan yang terjadi dengan langsung rlibagi menjadi
dua: yang tidak termasuk dalam kesempurnaan akal dan yang termasuk cli
dalamnya. Yang pertama adalah semisal pengeutruan kiu, bahwa si Fulan
adalah orang yang kita lihat sebelumnya. Ini adalah pengerahuan langsung
{tari Allah yang tidak temrasuk dalam kesempumaan akal. Artinya, ketiadaan
pengeuhuan ini pada seseorang ridak menyebabkannya tictak dapat berfikir.
orang-orang yang bisa berfikir pun tidak semuanya mernpunyai lrngerahuan
serupa ini. Buktinya ialah bahwa ada orang yang rnengenal lagi si Fulan
sebagai orang yang sudah dilihatnya sebelum dan ada yang tiillak lagi
rnengenalnya.l

2. Oleh Peters, perkiraan Hourani ini dikatakan bertentangan sama sekali dengan
esensi mo'nl. Lihrt catahn rn. 6l pade Peten, God's Created S'peecl, h. 50.

L Lihat SyrA, h. 48.
2. Peren menyebut kedur bahagian ini dengan direct knawledgc dan indirect kaowledge.

Lihat Cod's Created Spccch,i.50.
3. Syarh, h. 50.
t. Ibid., h. 50-1.
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Yang termasuk dalam kesempumaan akal terbagi lagi menjadi dua: yang
berdasa*an pengalaman dan yang tak berdasarkan pengalaman. Yang pertama
bskenaan pengetahuan tentang hukum-hukum umum dan aksioma-aksioma
& dalam berargumentasi. Misalnya pengetahuan, bahwa esensi bisa ada dan
bsa ddak ada, dan bahwa yang ada bisa kadim dan bisa baharu. Pengetahuan
trng kedua berkenaan dengan hukum-hukum umum mengenai perbuatan dan
hkum-hukum dasar aturan moral. Misalnya, pengetahuan, tentang
Letergantungan perbuatan dengan pelakunya, pengetahuan tentang nilai

seperti baik dan buruk, dan sebagainya.2

Pengetahuan dlar frri y ang terjadi dengan jalan adalah pengetahuan yang
rrrujud dengan perantaraan indera. Menangkap-dengan-indera (Arab idrdk,

perceiving) sendiri bukanlah pengetahuan. Itu barulah merupakan
untuk terjadinya suatu pengetahuan. Pengetahuan baru timbul setelah

nanakala subyek yang menangkap itu berakal dan kerancuan tidak
dalam obyek penangkapan dengan indera itu.l

Adapun yang terjadi dari sesuatu yang serupa dengan jalan ialah semisal
tentang keadaan @dl) sesuatu dengan pengetahuan tentang esensi

, sesuatu itu. Pengetahuan tentang esensi itu merupakan pokok bagi
tentang keadaan; jadi yang pertama itu merupakan dengan jalan

yang terakhir. Perbedaan pengetahuan semacam ini dengan pengetahuan
rrjadi dengan perantrraan jalan adalah bahwa, pada yang serupa jalan ini

tnn tentang cabang, yakni keadaan, tidak akan tetap ada jika
tentang pokoknya tidak ada lagi, sedangkan pengetahuan yang

dengan jalan dapat terus ada medkipun jalannya sudah tidak adalagi.z

L P en ge talunn P e r ole lwn

heda dengan pengetahuan dlarfrri yang merupakan perbuaun Allah
dii manusia pengetahuan, perolehan diperoleh dengan perbuatan atau
ranusia sendiri. Yang dimaksudkan dengan usaha di sini adalah

penalaran (nadlwr). Pengetahuan perolehan diperoleh manusia dari
penalaran atau pada saat ia mengingat penalaran yang pernah
sebelumnya.3

b aadhar mempunyai beberapa pengertian: melihat dengan mata,
ryang dan perbuatan baik kepada seseorang, meliaht dengan hati,

dan sebagainya Akan tetapi yang dimaksudkan oleh'AM al-Jabbir
H ini adalah melihat dengan hati yang hakekatnya adalah berfikir.

Gd's Crcated Speech, h. 55.

L- iA.r. br Muglui Xtr59. Lihar juga Peters, God's Crcared Speech, h. 54 dan
'1l 

al -*I v'tazibh, h. ffi .

|'-5rr, h- 50.
Iah')ilI57.
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Orang yang melihat dengan hatinya pastilah berfikir dan sebaliknya orang
yang berfikir pastilah melihat dengan hatinya. Berfikir artinya memperhatikan
(ra'ammul) keadaan sesuatu dan membandingkannya dengan lainnya alau
nrembandingkan suatu gejala (lMitsah) dengan gejala lain.l

Dikaukan oleh'Abd al-Jabbdr, bahwanadlar terbagi menjadi il;o,; nodlwr

tientang uruSan-urusan dunia dan nadhar tenlang urusan-uruSan agama. Hal ini
pun terbagi lagi menjadi dua bahagian: penalaran atas keracunan-keracunan
untuk dipecahkan dan penalaran tentang dalil-dalil untuk mencapai
pengetahuan, nw'rifah. Penalaran ienis yang terakhir inilah yang dimaksudkan
dalam pembicaraan'Abd al-J abbAr.2

Yang dimaksudkan dengan dalil dalam hal ini adalah hal-hal yang

disengaja diletakkan sebagai tanda-tanda bagi keada^n sesuatu. Dalil, bagi 'aM

al-iabbAr, merupakan sesuatu yang kalau seseorang melakukan penalaran

atasnya akan menyampaikannya kepada pengetahuan. Pengetahuan yang

diperoleh dalam hal ini adalah pengeahuan perolehan, bukan pengelahuan
put*u*. Dalil merupal;an jalan satu-satunya bagi pengetahuan perolehan.3

Penalaran yang dilakukan atas dalil semestinya melahirkan pengelahuan,

namun dalam kenyataan sering juga terjadi, bahwa penalaran seperti itu tidak

melahirkan pengetahuan. "Abd al-Jabbbr mengatakan, bahwa penalaran yang

melahirkan pengetahuan itu hanyalah penalaran yang sahih. Untuk itu ia

rnemberikan beberapa syarat bagi penalaran untuk dapat melahirkan
pengetahuan, yakni:l

l. Orang yang melakukan penalaran itu mestilah orang yang berakal,2 dalam
arti mempunyai prokok-pokok pengetahuan yang mesti dimiliki oleh

seseorang untuk dapat melakukan pemikiran yang benar,3

2. Penalaran mesti mempunyai hubungan ta'alluq dengan dalil,a

3. Orang yang melakukan penalaran mesti mengetahui dalil sesuai dengan
jalan yang ditunjukkannya,5

4. Harus ada ketidakpastian dalam diri pelaku penalaran terhadap keadaan dari
sesuatu yang ditunjuk oleh dalil (madlAl),6

l. Lthat Mughnt XII:4 dan Syarh, h. 44-5.

7.  Syarh ,h .45 .
3. Ibid., h. 87.
l. Penulis memodifikasi dan menggabungkan rumusan Peters dalam God's created

speech,h.6,0 dan 2laynah dslun al:Aql'ind al-Mu'tazilort, h.69-70.

2. MughfiXn':ll
3. Lihar pembicaraan mengenai pengenian akal menurut 'AM al-Jabbir dalam Zaynah,

al:Aql 'ind al-Mu'tazilah, h. 3 l -54.

4. Mughnt Xtr:100.
5. Ibid.,  h. r l .
6. Ibid., h. 9, 12 dan 80.
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Penalaran yang memenuhi syarat-syarat di atas pasti melahirkan

lnngetahuan. 
'Abd al-JabbAr mengatakan bahwa jalan yang diberikan dalil

ln,ra satu dan sama bagi semua orang, dalam arti bahwa setiap orang yang
nlekukan penalaran yang benar atas dalil, pasti akan mencapai pengetahuan

tng sama tentang madl6l. Lahimya pengetahuan dari penalaran seperti ini
iht berasal dari keadaan pelaku penalaran melainkan dari jalan yang
frmjukkan oleh dalil. Dimisalkannya, bahwa pelemparan anak panah yang
dbkukan banyak orang atas suatu sasaran akan mencapainya kalau dilakukan
pda jalan yang sama.t Dengan demikian, kalau ternyata pengetahuan yang
bn dari penalaran atas dalil itu tidak sama, pasti ada kesalahan pada

orang yang melakukan penalaran.

Dalil Akal dan Kebenaran Koheran

Dalil-dalil yang dapat dijadikan obyek penalaran untuk mencapai
rahuan tentang Allah, menurut 'Abd al-Jabbdr, ada empat: (1)

akal(lujjat al-'aql), (2) al-Qur'6n, (3) al-Smnahdan (4) al-ljnti'.
raapi pengetahuan tentang Allah hanya dapat dicapai dengan penalaran

rgumentasi akal. Mengapa? Karena kita tidak akan dapat mengetahui
hal-hal yang disampaikan al-Qur'An itu benar sebelum kita tahu bahwa
B€rkata dengan al-Qur'dn itu (yakni Alhh) adalah Allah yang Maha
dalam segala Firman-Nya. Demikian pula, dalil-dalil yang didapatkan
al-Sunnah dan diperoleh dengan al-limn', tidak akan dapat diterima

sebelum landasan utama bagi itu, yakni pengetahuan tentang
yang mengirim Utusan diperoleh.2

f'larr di atas qudah dikatakan, bahwa pengetahuan adalah i'tiqdd yang
nya sesuai dengan kenyataan sebenarnya dari sesuatu dan

ketenangan iiwa. bagaimanakah kesesuaian ini daqat diukur?
il-bal yang dapat ditangkap dengan panca indera, persoalan ini tidak
srlit- Akan tetapi, pada hal-hal yang tidak dapat ditangkap dengan
Leadaannya tidak demikian. 'Abd al-JabbAr tidak memberikan

mengenai hal ini sehubungan dengan hal yang terakhir ini, yang
menyita banyak perhatiannya pada waktu ia membicarakan

penalaran. Dalam beberapa tulisannya ia mengatakan, bahwa
penama yang dibebankan oleh Allah pada manusia adalah penalaran

Ll;lbt XII:1O4.
LL Abd d-Jebb6r, Kitib al-Usl&l al-Klnmsah, ed. Daniel Gimarct. dalam Amales

, oo. 15/19?9, h.47-96; teks yang dimaksud terdapar pada h. 80. Lihat juga
a - Katdb UuasrAbih al-Qw'6n, ed. 'Adnen M. 7ar6r (Kairo: Dir al-Turits,
|-A
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yang membuatnya memp€roleh pengerahuan tentang Allah.l

Hanya saja, dari praktek-praktek penalaran yang ditulisnya dalam
buku-bukunya, kita dapat menangkap penggunaan koherensi sebagai ukuran
kebenaran dalam pengetahuan yang diperoleh dengan penalaran atas
argumentasi akal. Menurut teori koherensi, suatu pernyataan dapat diterima
kebenarannya kalau dapat ditunjukkan bahwa pernyataan itu sesuai dengan
pernyataan-pernyataan lain yang sudah kita lerima kebenarannya ("A
statement is ... true if it can be shown to cohere, or fit in with, all other
statements we are prepared to accept.).1Kiu dapat membaca dalam Kifib
al-Ushfrl a-Khamsah, sebagai misai, pcmaparan 'Abd al-Jabbir mengenai
pernyataan bahwa Allah Maha Hidup, sebagar berikuti

Kalau dikatakan. apa dalil yang menunjukkan bahwa Ia Hidup?

Dikatakan untuk menjawab itu, bahwa setiap subyek yang bisa dircrima
sebagai kebenaran kemungkinannya (shall! untuk berkemampuan dan
mengetahui, pasrilah hidup. I

Jadi untuk menerima kebenaran pernyataan bahwa Allah Hidup, kita
mesti menerima lebih dahulu pernyataan-pernyataan bahwa Allah Maha
Mampu dan Maha Tahu. Kalau kita tidak menerima kebenaran pernyataan
yang terakhir ini kita dapat menerima pernyataan yang pertama. Lalu
bagaimana 'Abd al-JabbAr mernbangun kebenaran kedua pernyataan itu?
Di karakannya sebelum nya:

Kalau dikatakan apa dalil yang menunjukkan, bahwa Ia Maha Mampu?

Dikatakan untuk menjawab itu, karena semua perbuatan, dalam kenyataan
kongkrit (al-sydhid), tidak mungkin terjadi kecuali dari subyek yang berkemam-
puan. Sudah nyata kebenaran akan adanya perbuatan Allah (wa qad shahh min
All6h al-fi'l), maka mestilah dikatakan bahwa Allah itu Maha Mampu.

Kalau dikatakan, apa dalil yang menunjukkan bahwa Ia Yang Maha Tinggi
Maha Tahu?

Dikatakan untuk menjawab itu, karena perbuatan-perbuatan yang kokoh,
semisal menulis dan membuat, tidak mungkin terjadi kecuali dari subyek
yang tahu. Padahal sudah nyata kebenaran adanya perbuatan Allah yang lebih
kokoh dari kedua hal itu, yakni penciptaan manusia dengan buatan yang
mengagumkan di dalamnya. Dari itu semua ditarik kesimpulan bahwa Ia Maha

a
I anu.4

*---Tll[et, 
misalny;;r(idb a!-I]shll,h.79; al-Muhith bi al-TaHtl, Jilid I, ed.'Umar S.

'Azmi (Kairo:  a l -D6r e l -Mishr iyyat  l i  e l -Ta' l i f  wa al -Tar jamah, 1965),  h.  33 dan

al-Mu*hrashar f Ushil al-Din, dslam Muhammad 'AmmArah (ed.), Rasri'i/ al"Ad'l wo

al-Towhid (Kairo dan Beirut: Dir al-Syur0q, cet. tr, 1988), h. 199.

2. Ini adalah rumusan W.H. Walsh dalam bukunya, Philosophy of Hbtory; An

Intrductioa )New York dan Evanston: Harper & Row, 1967), h. 76. Pembicarsan tentsnS

teori korcspurdensi dan kohercnsi dalam kebenaren terdapat dalam h. 73-79.

l .  Ki lab al -UshQl,h.83.

2. Ibid.. h. 82-3.
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Jadi kebenaran kedua pemyataan, bahwa Allah Maha Mampu dan Maha
TSU dibangun atas kebenaran (sihlah) adanya perbuatan dari Allah, semisal
+rcipuan manusia" Di atas kebenaran pernyataan bahwa Allah melakukan
Frhratan inilah kebenaran ketiga pernyataan di atas dapat dikatakan sesuai
tngan kenyataan dari obyeknya. Lalu bagaimana kira sampai kepada
l4e$huan akan adanya Allah?

'AM 
al-JabbAr menyebut adanya kenyataan bahwa manusia mendapati

&rn1'a dalam keadaan kesempurnaannya tidak dapat menciptakan sesuatu yang
na dengan dirinya atau yang serupa dengan sebahagian dari dirinya. Kalau

keadaan kesempurnaan saja ia tidak dapat melakukan itu apa lagi pada
ta berupa air mani. Dari kenyataan ini maka disimpulkannyalah bahwa
pencipta yang menciptakannya, membentuknya dan berbuat baik

yang lain dari dirinya. Itu adalah Allah yang lvfaha Tinggi.l
\lengapa ia sampai kepada kesimpulan bahwa itu adalah Allah, ddak

nya. Namun kelihatannya ia merasa cukup dengan itu karena ia
bahwa segala sesuatu yang terjadi pada manusia dan manusia

nampu untuk mencari sebab-sebabnya, dikatakan sebagai perbuatan
Ini dapat kita ketahui, misalnya, pada saat ia mengatakan bahwa

dlarirt merupkanperbuatan Allah pada diri kir,a.

ftlrtup

Li uaian di atas dapat disimpulkan bahwa'AM al-Jabbar memberikan
obyektif dan subyektif bagi pengetahuan, namun tekanan utama

pengetahuan diberikannya kepada ketenangan jiwa, yang merupakan
subyektif. Subyektivitas dapat kita lihat pula pada ukuran

akal manusia yang merupakan dasar bagi kewajiban yang
Allah atas manusia.

I $€mua terjadi sebagai akibat dari disiplin ilmu yang digelutinya,
ihu kalam. Orang dapat melihat, bahwa argumentasi yang dipakai
urbangun konsep-konsepnya tentang pengetahuan hanya dapat

manakala orang menerima premis-premis yang dianggap 'Abd

sebagai pengetahuan dlarfrri, yang adapada manusia. Orang yang
ima aksioma-aksioma dasar yang diajukan 'Abd al-Jabbar ddak
menerima kebenaran konsepkonsepnya tentang pengetahuan.

karcm sifat rlasar ilmu ini, yang merupakan pengabsahan rasional
ttinaun, banyd< lompatanJompatan yang ditemui dalam pemikiran

. L-anpaun yang dimaksud adalah kesimpulan-kesimpulan yang
lntrwa yang dirunjuk oleh dalil akal tertentu adalah Allah, tanpa
png cuhry unn* menyimpulkan itu.
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